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ABSTRACT 

 

Station laundry is a businss that is classified in services, which has been established since May 10, 

2019. Station laundry is located at Gajah mada no. 7. Kampung Olo, Nanggalo, kota Padang. in the history of the 

establishment of his station laundry has obtained pretty good sales because the station laundry is a relatively new 

arrivals, however in the last few months station laundry experienced a decrease in sales. desreased sales volume 

station laundry which is influenced by the level of competition which is getting and the increasing number of 

laundry business establishments among the public. Sales of station laundry are decreasing affected by the 

pandemic covid-19 that have not ended. Un this research  a study wa conducted on analysis of business 

management strategies using the method analysis SWOT. The purpose of this study, that is identify internal and 

external condition, develop a business strategy and describe an optimal and targeted business strategy. After 

conducting a study of internal and external conditions at the station laundry using analysis SWOT, IFAS and 

EFAS the result obtained are strength 1,534722 weakness 1,145833 and opportunity 1,358466 as well as 

treats1,136905 so that cartesius diagram shows the position of the laundry station in quadrant I, This means that 

the laundry station is in a fairly safe position, with various opportunities that the laundry station is considered 

capable of exploiting it, so that the laundry station can increase its resale volume. In this condition, the laundry 

station can implement and support a strategy regarding aggressive growth policies (growth oriented strategy). 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi dan ekonomi yang begitu pesat mengakibatkan banyaknya berdiri usaha kecil yang 

bergerak di bidang jasa laundry di tengah masyarakat sehingga banyak usaha mengalami persaingan sangat tinggi 

dan kompetitif. Pendirian usaha jasa laundry semakin berkembang meski tengah dihadapkan pada masa pandemi 

Covid-19, karena usaha ini dinilai cukup ekonomis dan bisa dilakukan oleh siapa saja. Kondisi ini dibuktikan 

dengan semakin meningkatnya jumlah usaha jasa laundry yang mana pada saat ini sudah mencapai 25 unit laundry 

dalam radius 1 KM dari posisi station laundry, hal ini mendorong persaingan yang sengat ketat dan menimbulkan 

berbagai permasalahan kepada pelaku usaha, sehingga diperlukan inovasi bagi pemilik demi mendapatkan 

pelanggan atau konsumen, agar usaha tersebut bisa bertahan dalam pangsa pasarnya. Pada 1 tahun terakhir 

penjualan station laundry mengalami penurunan yaitu dari bulan agustus 2019 station laundry berhasil 

mendapatkan jumlah penjualan sebesar 2.073. 887 kg, sering jalannya waktu jumlah penjualan station laundry 

semakin menurun, hal ini dibuktikan dengan jumlah penjualan pada bulan juli 2020 penjualan station laundry 

hanya mencapai 1.189,735 kg. Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi diperlukan kepada owner untuk 

melakukan pengkajian khusus dan evaluasi dalam menghadapi segala kondisi yang akan terjadi yang salah satunya 

yaitu dengan menggunakan analisa strategi pengelolaan usaha menggunakan metode analisis SWOT 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan pendahuluan di Station Laundry. Setelah melakukan pendahuluan 

selanjutnya melakukan pengumpulan data. Adapun data yang dikumpulkan adalah profil usaha, performa usaha, 

faktor internal serta faktor eksternal pada station laundry. Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa 

instrumen yaitu wawancara, kuesioner dan observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari analisa matriks IFAS diperoleh nilai kekuatan (strenght) 1,534722  dan nilai untuk kelemahan (weakness) 

diperoleh sebesar1,145833, sehingga dapat disimpulkan kekuatan station laundry lebih besar dari pada kelemahan 

yang dimiliki. Pada analisa matriks IFAS diperoleh nilai keseluruhan sebesar 2,680556. Berdasarkan hasil analisa 

menggunakan metode matrik EFAS yang telah dilakukan dapat diketahui besar peluang station laundry yaitu 

1,358466 dan ancaman sebesar 1,136905yang mana dalam analisa tersebut tingkat ancaman lebih besar dari pada 

peluang. Station laundry berada pada kuadran I yaitu artinya station laundry dalam posisi yang cukup aman, 
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dengan berbagai peluang yang ada statio laundry dinilai mampu untuk memanfaatkannya, sehingga station 

laundry bisa meningkatkan volume penjualannya kembali. Dalam kondisi ini station laundry bisa menerapkan dan 

mendukung strategi tentang kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth orientedstrategy). 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan proses analisa SWOT pada station laundry  diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Setelah dilakukan analisa data menggunakan metode matriks IFAS dan EFAS dapat diketahui posisi station 

laundry berada pada kuadran I. Artinya station laundry berada dalam kondisi yang aman, karena memiliki 

peluang yang cukup besar. Dalam satu sisi station laundry masih mempunyai kondisi yang cukup baik karena 

memiliki kekuatan yang cukup besar untuk merebut pangsa pasarnya. Sehingga station laundry bisa 

menerapkan strategi tentang kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). 

2. Setelah dilakukan analisa penentuan strategi pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan strategi yang akan 

digunakan oleh station laundry sebagai berikut. 

a. Fokus meningkatkan kualitas jasa, baik pada pelayanan maupun pada kualitas laundry yang dihasilkan. 

b. Lebih meningkatkan jangkauan pasar atau memperluas pangsa pasar. 

c. Meningkatkan sumber daya yang dimiliki station laundry. 

d. Memaksimalkan technology dan system yang dimiliki. 

e. Memperbanyak jumlah pelanggan. 

3. Menerapkan strategi promosi sebagai berikut 

a. Price offs. 

b. Free-in-the-mail premium.  

c. Bonus packs.  
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